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Kata Pengantar
Kepala Balai Bahasa Provinsi Sumatera Utara

Halo, Anak-Anak Sumatera Utara, Salam Literasi!

Buku yang sedang kalian baca ini adalah produk Kelompok Kepakaran dan
Layanan Profesional (KKLP) Penerjemahan, Balai Bahasa Provinsi Sumatera
Utara. Buku hebat ini adalah produk diplomasi kebahasaan untuk program
internasionalisasi bahasa Indonesia. Buku karya putra-putra terbaik
Sumatera Utara ini ditulis dalam dua bahasa, bahasa daerah di wilayah
Sumatera Utara dan bahasa Indonesia. Kalian dapat membaca kisah-kisah
menarik tentang keberagaman budaya Sumatera Utara dalam bahasa
daerah dan bahasa Indonesia. Dengan membaca buku ini, kalian dapat
belajar tentang alam di Sumatera Utara dan mencintai bahasa daerah
kalian. Ilustrasi yang menarik dapat membantu kalian memahami isi cerita.

Semoga buku ini membuat kalian makin gemar membaca dan makin
bersemangat dalam melestarikan bahasa dan budaya daerah Sumatera
Utara. Ayo, sampaikan pengalaman dan kesenangan membaca kalian
kepada kawan-kawan kalian!

Kepala Balai Bahasa Provinsi Sumatera Utara

Hidayat Widiyanto




Hai, Adik-Adik!

Tahu tidak? Ternyata kita bisa membuat mainan boneka dari kulit
jagungtua yang kering!

Ya! ternyata ada sebuah pohon bernama jagung. Sesuai namanya,
pohon ini jika sudah tua menghasilkan buah jagung yang keras dan kulit
yang menguning. Bahan inilah yang digunakan untuk membuat mainan
boneka dari kulit jagung yang menguning.

Apakah Adik-Adik tahu bagaimana cara membuat mainan dari
kulit jagung?

Proses membuat mainan dari kulit jagung dinamakan ayam-ayam
kulit jaung. Nah, dalam buku cerita di tangan kalian ini, ada seorang
anak bernama Lina. Ia akan menceritakan pengalamannya ketika
membuat mainan dari kulit jagung. Bagaimana kira-kira prosesnya, ya?

Selamat membaca, Adik-Adik hebat!

Medan, Juni 2024
Putri Charolina Barus
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Membaca
itu asyik!




Kenca mulih sekolah, Lina minter kiam mentasi Juma si isuan jaung.
Ndele ate Lina, perban enggo litap erkiteken la babana payung.
Gundariwari perudan.

Setelah pulang sekolah, Lina berlari ke rumah melewati ladang
jagung. Lina basah dan kesal karena tidak membawa payung. Ini
musim hujan. |




Segedang dalan, melala idah Lina jaung. Lit si meratah ras
lit si megersing.
“Andih,”Lina celus .

"Oh, simegersing e kulit jaung, " nina Lina.

Di sepanjang jalan, ada banyak kebun jagung. Ada warna
hijau dan kuning.

“Aduh,” Lina terpeleset.

“Oh, ternyata itu kulit jagung bewarna kuning,” ucap Lina.




Nembeh pusuh Lina, tipakkenna me kulit jaung ndai.

Lina semakin kesal, lalu menendang kulit jagung itu




Seh Lina i rumah. Inget Lina lit dahin erban
bahan-bahanen arah barang si lanai pake.
“Kai nge ndia kuban, ya?” nina ukurna.

Lina sampai di rumah. Lina teringat ada tugas
membuat benda dari barang bekas.
“Aku harus buat apa, ya?” pikir Lina bingung.




Perdiateken Lina sekelewet rumahna. Idah Lina lit ingan kitab.
Bas ingan si arah teruh, idah Lina kitab megara rupana.

Lina memperhatikan benda di sekeliling rumahnya. Lina melihat
ada rak buku. Di rak paling bawah, Lina melihat buku yang
sampulnya merah.




“Kitab kai e?” nungkun ukur Lina. Takal suratna Cara
Merajut. Nenna lit je gambar ate, tawa kel bas ukurna.

“Buku apa ini?” pikir Lina. Judulnya Cara Merajut.
Lina melihat ada coretan bentuk hati, lalu tertawa sendiri.




Ence, buatna ka kitab si deban, takal suratnya Membuat Cimpa.
Jadi tedeh ate Lina nandena nasakken cimpa.

Lalu, Lina mengambil buku lagi, judulnya Membuat Cimpa.
Lina jadi rindu kue masakan Ibu.




Ence, buat na ka kitab si deban.
Sampul kitab e gambar kardus ras botol kaca.
Judulna Eban Bahan-Bahanen arah Barang si Lanai Pake.

Lalu, Lina mengambil satu buku lagi.
Sampul buku itu bergambar kardus dan botol kaca.
Judulnya Berkreasi dengan Barang Bekas.




Ongkamina kitab ndai. Ence, idahna uga erban ayam-ayam kulit
jaung. Oh! Meriah kel ukur Lina. Inget Lina i juma bapana melala

jaung.

Lina membuka buku itu dengan asal. Lalu, menemukan cara
membuat boneka kulit jagung. Oh! Betapa senangnya Lina. Lina
teringat di kebun ayah banyak jagung.




Seh kenca juma, mis putikken Ling jaung.

Bapa natap Lina janah nungkun,

“Lina, meratah denga jaungta e, engkai sepakkenndu?”
“Aku perlu kulit jaung, Pa.”

“Man kadendu e, janah siuga kin rupana? ” nina bapa na.
“Kulit jaung si megersing. Erban ayam-ayam, Pa.”

“Adi bagena, engkai sepakkenndu si meratahena?”
nina bapana.

“Oh, ueme!”

Setiba di kebun, Lina langsung memetik jagung.

Ayah melihat Lina dan bertanya,

“Lina, jagung kita masih hijau, Nak. Mengapa kamu petik?”
“Akubutuh kulitjagung, Yah.”

“Kulitjagung warna apa dan untuk apa?” tanya ayah.
“Kulitjagung warna kuning. Untuk membuat boneka, Yah.”
“Kalau begitu, mengapa kamu petik yang masih hijau?”
kata ayahnya.

“Oh, iya!”




“Iyah! Enggo lepak kel aku.”

“Ijah ndai lit kuidah kulit jaung megersing. Celus ndai aku je, Pa.”
“Oh! Oe, Nak. Ah juma Bibi Ras. Enggo metua kin kerina jaungna.”
“Karisipindo bana, ya,” nina bapana man Lina.

Bapa pe nemani Lina mindo kulit jaung i juma Bibi Ras. Idah Lina
me melala jaung si megersing. Meriah kel ukur Lina.

“Aduh! Saya sudah salah petik.”

“Di sana saya melihat kulit jagung kuning. Tadi saya terpeleset,
Yah.”

“Oh, iya, Nak. Itu ladangnya Bibi Ras. Jagungnya memang sudah
tua.”

“Nanti kita minta ke sana, ya,” ucap ayah kepada Lina.

Ayah pun menemani Lina untuk meminta kulit jagung di ladang
Bibi Ras. Akhirnya, Lina melihat ada banyak sekali jagung kuning.
Lina senang sekali.




“Sada.”
l{Dua. 2
“Telu.”

Batang jaung gedangen
asangken Lina.
“Hap, Hap,” mengkat-engkat
me Lina.

“Satu.”
“Dua- 7

“Tiga.”

Batang jagung lebih tinggi
daripada Lina.
“Hap, Hap!” Lina melompat.



Rende me Lina.
“Jaung....

“Jaung....

“Jaung....

Lina bernyanyi.

“Jagung....

“Jagung....

“Jagung....”




Rempet....
“Eh ... eh!”

“Andih,” ndabuh Lina.
Lagejap, melala kel jaung enggo idat.

Tiba-tiba....

“Eh ... eh!”

“Aduh,” Lina terjatuh.
~ Ternyata, jagung sudah banyak.



Susun Lina me jaung ndai ku guni.
Mulih me Lina.

Lina pun menyimpan jagung-jagung itu ke dalam karung.
Lalu Lina pulang.




Kenca seh i rumah, iongkam Lina mulihi kitabna.

Sampai di rumah, Lina membuka lagi bukunya.




tlTap! »
{(Tap! »”
Usih-usih Lina si lit bas kitab.

C‘Tap! 7
GLTap!”
Lina mengikuti contoh di buku.




Kentisik nari, ayam-ayam nggo dung.

Sebentar lagi, boneka lucu akan jadi.




“Iyah! Lanai eteh Lina ugape.
Kai siterjadi?
Kepeken....
La eteh Lina make lem siuga.
I jabuna lem kertas ngenca lit. Banci nge ndia lem enda?

“Aduh!” Lina tidak tahu harus bagaimana.
Apa yang terjadi?
Ternyata....
Lina bingung harus memakai lem seperti apa.
Di rumah hanya ada lem kertas. Apakah lem itu berfungsi?




Pemenana kulit jaung la banci
ileketken.

Percobaan pertama kulit jagung
tidak bisa direkatkan.




Peduaken ras peteluken
pe seri.

Percobaan kedua dan
ketiga juga sama




Aru ate Lina.
Ayam-ayamna sitik nari kel lenga dung.

Lina merasa sedih.
Boneka dari kulit jagung belum selesai, sedikit lagi.




Rempet....
Ingetna me bas jabu lit nakan.
Nakan banci jadi lem.

Tiba-tiba....
Lina teringat di rumah ada nasi.
Nasi bisa digunakan sebagai lem.




Lina pernah erban lem bas
nakan nari tupung i
taman kanak-kanak.

Lina pernah membuat lem
dari nasi saat masih di
taman kanak-kanak.




Lina pe mis cubakenna. -

Lina pun segera
mencoba hal tersebut.




I buat Lina me sitik nakan,
ence ilumatkenna.

Lina mengambil sedikit nasi,
kemudian dihaluskan.



Kenca sie, itamaken Lina me lem ndai ku kulit jaung.

Setelah itu, Lina menaruh lem nasi itu ke kulit jagung.




Tangtangna, kulit jaung
ndai erleka denga.

Awalnya, kulit jagung
masih lepas.



Lina la erleja-leja janah
lalap cubakenna.

Dengan semangat,
Lina terus mencoba
dan mencoba.

-




Sempuli Lina lem nakan ndai gelah pedas kerah.

Lina juga meniup lem nasi itu agar cepat kering.




Kedungenna lekket.

Akhirnya lengket juga.




“Tap! 27
“Tap! 27
“Tap! 2

Ayam-ayam kulit jaung pe enggo dung.
“Tap! 7

“Tap!,,
“Tap!’1

Boneka dari kulit jagung selesai.
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